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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitianl inil diadakanl memakai metodel kuantitatif. Tujuanl penelitianl inil 

yakni mencaril tahu pengaruhl variabel bebasl pada variabell terikat. Sugiyonol (2018) 

didefinisikanl sebagai filsafat pengajaran positivis l yang mempelajari banyak 

populasil atau sampel menggunakan alatl survei untuk mengumpulkan ldata, analisis 

datal dengan fungsi lkuantitatif / statistik danl ditargetkan untuk menggambarkan danl 

melakukan tes hipotesisl diputuskan denganl memfokuskan penelitian karena itu 

pertanyaan yang dibuat untuk diisi oleh responden setidaknya bekerja sebagai 

respon atau sebagai hasil tulisan penelitian ini. 

Penelitian ini merupakan lingkup penelitian manajemen sumber daya 

manusia dengan menggunakan pendekatan kuantitaif. Penelitian l ini mempunyail 

tujuan mencaril tahu pengaruhl work-lifel balance sertal pengembangan karir pada 

kepuasanl kerja karyawanl PT. Pialang Asuransi Indotekno. Pengumpulanl data 

diadakanl dengan menyebarkanl kuesioner kel staf lPT. Pialang Asuransi Indotekno. 

 Metodel penelitian yangl digunakan dalam penelitian inil adalah metode 

ldeskriptif, yang dapat diartikanl sebagai cara untukl memecahkan masalahl 

penelitian yangl mencerminkan keadaan objek atau subjekl yang dipelajari yang 

dapat lorang, lembaga, ldll. Apa yangl terjadi saatl ini menurutl fakta. 

3.2. Objek Penelitian 

Jenisl penelitian yangl digunakan adalahl penelitian lkualitatif, dengan 

menggunakanl metode deskriptifl kualitatif. Menurutl Sugiyono (2018l:15) penelitianl 

kualitatif adalahl metode penelitianl yang berlandaskanl pada filsafatl 

postpositivisme, digunakanl untuk menelitil pada kondisil obyek yangl alamiah, 

dimanal peneliti adalahl sebagai instrumenl kunci.  Teknikl pengumpulan denganl 

triangulasi (gabunganl), analisis datal bersifat linduktif/kualitatif, danl hasil penelitianl 

kualitatif lebihl menekankan mana daripadal generalisasi.  
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Hall ini bukanl berarti bahwal pendekatan kualitatifl sama sekalil tidak 

menggunakanl dukungan datal kuantitatif tetapil tidak adal pengujian hipotesisl seperti 

padal penelitian lkuantitatif, melainkan pengumpulanl data dilakukanl pada kondisil 

yang. alamiahl dengan caral menjawab pertanyaanl peneliti. objekl penelitian, tujuanl 

ilmiah, gunal mendapat datal yang punyal tujuan tertentul dan menggunakanl sesuatu 

yangl objektif, validl serta reliabell terkait lsesuatu. Subyek penelitianl ini adalahl 

karyawan lPT. Pialang Asuransi Indotekno, memilih lokasi l penelitian karenal 

perusahaan memilikil isu yangl sesuai denganl topik penelitianl saat ini. 

3.3. Populasi dan Sampel  

3.3.1. Populasi 

Populasil adalah area umum dari objekl atau target yang jumlahl dan 

karakteristiknyal ditentukan olehl peneliti danl dari mana kesimpulanl ditarik. 

Menurut Silaen (2018), populasil adalah semua objek yangl memiliki sifat 

(karakteristikl) yang lditeliti. Namun menurut Sugiyonol populasi adalahl area 

generalisasi yangl dimilikinya barang/item yang berkualitas dan memiliki sifat 

tertentu itu ditentukan dan disimpulkan oleh peneliti (Agung dan Yuesti, 2019). 

Meskipun sampel adalah bagian populasi dengan karakteristik tertentu (Agung dan 

Yuesti, 2019). 

Populasil yang dipakail di penelitianl ini yaknil karyawan pada lPT. Pialang 

Asuransi Indotekno. Dengan jumlah 105 karyawan. Dengan syarat sebagai karywan 

di perusahaan tersebut  Diharapkan daril sampel inil akan mendapatl jawaban yangl 

sesuai agarl dapat menentukanl hasil danl kesimpulan yangl sesuai denganl topik yangl 

dipilih. 

3.3.2. Sampel 

Bungin (2019l) menjelaskan bahwa sampel merupakan sebagianl kecil daril 

populasi yang digunakan dalam penelitian. Sampel dipilih karena kepraktisan dan 

efisiensi dalam pengumpulan data, serta untuk meminimalkan biaya dan waktu 

yang diperlukan dalam penelitian. Dalam pemilihan sampel, penting untuk 

memastikan bahwa sampel tersebut mewakili karakteristik populasi secara umum 

agar hasil penelitian dapat diterapkan secara luas pada l populasi ltersebut. Teknik 

pengambilanl sampel yangl digunakan juga dapat mempengaruhi representativitas 
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sampel. Oleh karena itu, pemilihan teknik sampling yang tepat sangat penting untuk 

memastikan kevalidan dan keakuratan hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan 

data primer.  

Peneliti akanl menggunakan teknikl non probabilityl sampling denganl jenis 

purposivel sampling dalaml proses pengambilanl sampel. Purposive samplingl adalah 

suatul teknik sampling di mana penelitil memilih sampell berdasarkan tujuan tertentu 

atau kriteria tertentu yang ditetapkan sebelumnya. Teknik ini digunakan Ketika 

peneliti ingin memilih sampel yang mewakili karakteristik atau sifat yang spesifik 

dari populasi yang diteliti. Teknik purposive sampling digunakan ketika peneliti 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang populasi yang diteliti dan memiliki 

kriteria yang jelas untuk memilih sampel yang tepat untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

Teknik ini dapat membantu peneliti untuk mendapatkan informasi yang 

lebih kaya dan dalam tentang karakteristik tertentu dari populasi yang diteliti 

(Bungin, 2019). Saran yang diberikan oleh Bungin jika menggunakan teknik 

purposive sampling dan minimal menggunakan 30 responden dan dalam hal jumlah 

pertanyaan yang akan diajukan, tidak ada jumlah yang baku dan harus disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Sehingga, peneliti akan menggunakan 30 pertanyaan 

dengan ukuran sampel berkisar 100-150 orang responden.. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Metodel pengumpulanl datal yaitu teknik ataul prosedurl yang penelitil 

gunakan untuk mengumpulkan data. Teknologi ekspresi istilahl abstrak yangl tidak 

tampak pada lobjek, tetapi dapat diamati melalui angket, lwawancara, observasi danl 

dokumen llainnya. Menurut masalahl apa dihadapi ataul dipelajari, penelitil dapat 

menggunakanl satu ataul lebih metodel Untuk memastikan validitas data yangl kami 

kumpulkan, kami perlu memahamil caranya mengumpulkan datal penelitian 

didukung dengan data yangl diperoleh validitas konsep. 

Peneliti menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan kepada responden 

lalu jawabanl responden akanl diukur denganl menggunakan skalal Likert. Skalal 
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Likert adalahl salah satu jenis skala pengukuran yangl digunakan dalam penelitian 

untukl mengukur lsikap, pendapat, danl persepsi responden terhadap suatu topik atau 

fenomena. Menurut Creswell (2018), skala Likert terdiri dari serangkaian 

pernyataan atau afirmasi yang berkaitan dengan topik yang ingin diukur. 

Respondenl diminta untukl menunjukkan sejauhl mana merekal setuju ataul tidak 

setujul dengan pernyataanl tersebut, biasanya dengan menggunakan lima opsi 

jawaban yang terdapat pada skala Likert yaitu: 

 

 

 

 

 

 

Table 3.1 Skala Pringkat 

1.5 Definisi Operasional 

Menurut (Nurdin et al., 2019) definisil operasional adalahl mendefinisikan 

variabell fungsi berdasarkan sifat-sifatnya ldiamati, yang memungkinkanl para 

peneliti untukl melakukan pengamatan ataul pengukuran hati-hati dari suatul objek 

ataul fenomena. Mendefinisikanl variabel secaral fungsional adalah mendeskripsikan 

ataul mendeskripsikan lvariabel-variabel penelitian sehinggal variabel-variabel 

tersebutl bersifat spesifik (tidakl multitafsir) dan terukurl (dapat diamati atau diukur).  

3.5.1. Macam-macam variabel  

Bersumberkanl hubungan daril satu variabel dengan variabell lainnya, makal 

macam variabell pada risetl bisa dibedakanl dalam dual bagian lyaitu:  

a) Variabell Independen 

• variabell work lifel balance  

• Pengembangan karir variabell yang seringl disebut lPengaruh, Bebas, 

lStimulus, Prediktor yangl termasuk variabell yang menjadil pengaruh 

Jawaban Nilai 

Sangatl Tidak Setujul (STS) 1 

Tidakl Setuju (TSl) 2 

Cukupl Setuju (CSl) 3 

Setutu (S) 4 

Sangatl Setuju (ST) 5 
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ataupunl yang dijadikanl sebab perubahanl ataupun timbull dari variabell 

terikat.  

 

b) Variabell Dependen  

• Variabell kepuasan kerjal Suatu variabell biasa disebutl sebagai lpengaruh, 

kendala, lkeluaran, kriteria, ataul hasil, yaitul suatu variabell yang adanyal 

pengaruhataupun adanya penentuanl darivariabel bebas. 
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No Variabell 

Bebas 

(X) 

Pengertian Dimensi Pernyataan 

1. work-life 

balance 

lWork-life 

balancel adalah 

kemampuanl 

seseorang ataul 

individu untukl 

memenuhi tugasl 

dalam 

pekerjaanyal dan 

tetapl 

berkomitmen 

padal keluarga 

lmereka, serta 

tanggungl jawab 

diluarl pekerjaan 

llainnya. 

Diah & Al 

Musadieq (2018) 

1. Time balance 

Kehidupan 

2. Involvement 

pribadinya 

3. Balance 

Satisfaction 

Pribadi balance 

 

1.Bekerjal dapat 

(keseimbangan 

membuatl kesulitan 

waktu) 

 

2.Bebanl pekerjaan 

(keseimbangan 

menjadikanl sulit 

keterlibatan)lmenjalani 

kehidupan 

 

3.Kepentingan 

lpribadi(keseimbangan 

menyebabkan 

pekerjaanl 

kepuasan) tertunda 

 

4. Banyakl waktu lkerja 

tersita luntuk urusan 

lpribadi 

 

5. Aktivitasl kehidupan 

pribadil membuat 

kesulitanl melakukan 

pekerjaanl dengan lbaik. 

 

6. Aktivitasl kehidupan 

pribadil memotivasi 

dalaml pekerjaan 

 

2 Pengembangan 

karir 

Pengembangan 

karir merupakan 

1. Pendidikan 

 

1.Pendidikan 

merupakan salah satu 
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runtutan posisi 

jabatan kerja yang 

diduduki seorang 

karyawan selama 

masa kerjanya 

melalui jenjang 

pendidikan dan 

pelatihan yang 

ada dilingkungan 

perusahaan. 

(Syahputra & 

Tanjung, 2020) 

 

2. Pelatihan Tujuan 

 

3. Mutasi 

4. Masa Kerja 

5. Promosi Jabatan 

 

bentuk pengembangan 

karyawan yang 

bertujuan untuk 

karyawanl dapat 

mengikutil 

pekerkembangan ilmu 

lpengetahuan, teknologi 

serta caral kerja lbaru. 

 

2. meningkatkanl 

kemampuan danl 

keterampilan SDM 

yangl diikuti ldengan 

peningkatan kerjal yang 

akanl menghasilkan 

sesuatul lebih 

professionall dalam 

menanganil pekerjaan 

yangl berkaitan 

langsungl dengan 

kepentinganl 

perusahaan 

 

3. Pengembangan 

karyawan yang 

dilakukanl dengan 

memindahkanl 

karyawan kel unit lainl 

tanpa mengubahl 

jenjang yangl ada 
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lTabel 3.2 keteranganl indikator variable bebasl X 

 

  

  

4. Masa kerja 

merupakan perhitungan 

lama bekerjanya 

seseorang, dapat 

dikatakan masa kerja 

apabila masa kerja yang 

telah habis kontrak 

kerjanya.  

 

5. Promosi merupakan 

bentuk pengembangan 

karyawan melalui 

perpindahan ke jenjang 

karir yang lebih tinggi 
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No Variabell 

Bebas 

(Y) 

Pengertian Dimensi Pernyataan 

3 Kepuasan Kepuasanl kerja merupakanl 

sikap emosionall yang 

menjelaskanl dimana seseorang 

menyukail pekerjaannya, 

dimana sikap tersebutl 

tercermin dalam etos kerja, 

prestasi dan disiplin 

(Jufrizen, 2021). 

1. Pekerjaanl 

itu lsendiri. 

2. lAtasan. 

3. lTeman 

sekerja 

4. lPromosi. 

5. lGaji/Upah. 

1.Mendapatl 

pekerjaan lyang 

menarik dan 

menantangl 

2.Bertanggungl 

jawab padal 

pekerjaan saatl ini 

 

3.Atasanl yang selalul 

tegas dalaml 

mengambil 

keputusanl 

 

4.Atasanl memiliki 

hubunganl baik 

terhadapl karyawan 

 

5. Bekerjal dengan 

rekanl kerja yangl 

bertanggung jawabl 

 

6. Bekerjal dengan 

rekanl kerja yangl 

dapat memberikanl 

solusi saatl ada 

masalahl 

 

7. lPromosi kenaikan 

ljabatan sering 

lterjadi di lperusahaan 
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Tabel 3.3 keterangan indiator variable terikat Y 

3.6. Teknik Analisa Data 

Menurutl prof. ldr. Sugiyono, dosenl di Universitas Negeril Sebelas Maretl 

(UNS) Teknikl analisis datanya adalah prosesl penelitian adalahl hal yangl sangat 

sulitl karena juga membutuhkan kerja lkeras, berpikir kreatifl sangat berwawasan.” 

Pandangan Sugiyonol tentang “teknik analisisl data dari satul penelitian tidakl dapat 

dibandingkan secara khusus dengan penelitian lain tentang metode yang digunakan 

dalam penelitian”.  

Sudut pandang ini disebutkan oleh matematikawan Tukey Amerika John l 

Tukey “Ada beberapal konsep pentingl yang perlu dipahamil dalam teknik analisisl 

data”. Menurutnyal, “analisis datal adalah suatu cara untukl menganalisis ldata, teknik 

untukl menafsirkan hasill prosedur, seperti perencanaan teknikl pengumpulan datal 

untuk memudahkan analisis, dll akurat dan semua gerak terkait dan hasil statistik 

(matematis). menganalisisl data." 

Teknikl analisa datal yang dalaml riset berikutl gunakan lialah: 

3.6.1. Analisa Deskriptif 

Uji Deskriptif untuk memperoleh informasi l tentang lciri-ciri atau ciri-ciri 

variabell penelitian lutama. Statistik deskriptifl adalah statistikl yang digunakanl untuk 

menganalisisl data denganl cara mendeskripsikanl atau mendeskripsikan datal yang 

8. Diberikanl 

promosi berdasarkanl 

prestasi danl hasil 

kerjal 

 

9 Perusahaanl sudah 

memberikanl gaji 

sesuai denganl 

standar yang berlaku 

 

10. Mendapatl 

kesempatan 
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terkumpull begitu saja tanpa kesimpulanl umum ataul generalisasi (Sugiyonol, 2018: 

l208). Statistik deskriptifl dalam penelitianl ini menggambarkan demografil 

responden. 

3.6.2. Analisa Regresi Linear Berganda 

Regresil linier bergandal adalah model regresil yang mencakup lebihl dari satul 

variabel lindependen. Analisis regresil linier sering digunakan untukl mengetahui ke 

arahl mana pengaruh variabell bebas terhadap variabell terikat (Ghozali, l2018). 

“analisis regresil linier bergandal merupakan regresil yang memilikil satu variabell 

dependen danl dua ataul lebih variabell independen”. Berkenaanl persamaan regresil 

berganda bisal dinyatakan denganl perumusan lyakni: lKeterangan:  

 

 

 

lDimana:  

lY= Variabell Kepuasan Kerjal  

la = Konstantal  

b1= Koefisienl Regresi Variabell antara lX1  

b2 = Koefisienl Regresi Variabell antara lX2  

n = Koefisienl Regresi Xnl  

X1 = Variabell Work Life Balance 

X2 = Variabell Pengembangan Karir 

Xn = Variabell Bebas Kel n  

le = Nilai Residul 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Y= a + b1.X1 + b2.X2 + bn.Xn + e 
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Sebeluml dilakukan pengujianl hipotesisl yang dikemukakan dalaml 

penelitian makal perlu dilakukanl uji asumsil klasik yangl meliputi ujil normalitas, ujil 

Uji multikolinearitasl dan lheteroskedastisitas. 

3.6.4. Uji Normalitas 

Variabell perancu dalaml model regresil atau variabell residual dapatl diuji 

denganl uji lnormalitas. Jika kital ingin melakukanl untuk uji statistikl kita harusl 

mengasumsikan distribusil acak dari residu lakukan itu Tidakl mungkin 

menggunakanl statistik minoritasl untuk asumsi Itu lsalah. 

Tes kurva probabilitasl untuk membandingkanl normalitas salah satul cara 

untukl melihat apakahl normal masih ada. Diagonall lurus muncull dalam distribusil 

normal. Arahl garis diagonal Jikal distribusi datal residual lnormal, data sebenarnya 

ditampilkan. Untuk ujil normalitas lKolmogrov-Smirnov, jika nilail probabilitas sigl 

> 0,05l Hasilnya, data berdistribusi normall dan jika sig danlt; l0,05 menghasilkan 

datal tidak memiliki distribusi normall (Ghozali, l2018). 

3.6.5. Uji Multikolinearitas 

Ujil lmultikolinearitas, yangl bertujuan untukl mengujil apakahl suatu model 

regresil ditemukanl adanyal korelasi antarl variabell independen (independen). Modell 

regresi seharusnyal tidak ada korelasil antara variabel independenl (Ghozali, 

l2018:107). Jikal variabel independenl berkorelasi, variabell ini tidakl ortogonal 

Mendeteksi apakah terjadi multikolinearitasl pada regresi adalahl nilai VIFl 

(variance Inflationl Factor) danl Juga nilail toleransi. Kedua dimensi inil mewakili 

masing-masing variabel independenl yang dijelaskanl oleh variabell bebas llainnya. 

dalam pengertianl Sederhananya, setiap variabel l independen menjadil variabel 

dependenl dan diregresi ke variabell bebas lainnya. Toleransi mengukurl variabilitas 

suatu variabell dipilih yang tidakl dijelaskan olehl variabel bebas llainnya. Nilai yangl 

digunakan menunjukkan adanyal gejala lmultikolinearitas, yaitu: 

a) nilail Tolerance < l0,10 ataul sama denganl nilai lVIF > 10,00l  

b) nilail Tolerance > l0,10 ataul sama denganl nilai VIFl > 10,00  

Jadi, Tidakl ada multikolinearitasl dalam modell regresi jikal VIF danl toleransi 

keduanyal lebih besarl dari l0,1. (Ghozali, 2018:108). 
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3.6.6. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuanl dari pengujianl ini ialahl dalam mengetahuil apakah terdapatnyal 

ketidaksamaan varianl antara pengamatanl residual denganl dalam modell regresi, 

temuanl lain Modell regresi memenuhil kriteria yangl telah ditentukanl bila variansl 

residual daril satu pengamatanl sebanding denganl observasi llainnya. 

Heteroskedastisitas suatu l riset dapatl dinilai denganl mempergunakan ujil Glejser. 

Ujil heteroskedastisitas menurutl Ghozali (l2018) dipergunakan dalaml mengamati 

apakahl model regresil yang ditinjaul miliki variansl yang tidakl sama antaral nilai 

residuall yang diperolehl dari berbagail pengamatan. Homoskedastisitasl berarti tidakl 

ada perbedaanl antara nilail sisa suatul observasi denganl nilai sisal pengamatan yangl 

lain, jikal tidak, itul adalah lheteroskedastis. 

Modell yang baikl pada risetl berikut adalahl model yangl tidak terjadinyal 

heteroskedastisitas, pandanganl Ghozali (l2018) dalam pengujianl keberadaan 

heteroskedastisistasl terdapat pengambilanl keputusannya lyakni: 

lH0: β1 = 0l {tidak adal masalah lheteroskedastisitas}  

lH1: β1 ≠ 0l {ada masalahl heteroskedastisitas} 

Jikal nilai signifikanl antara variabell independen denganl absolut residuall lebih daril 

0,05l maka tidakl terjadi masalahl heteroskedastisitas. 

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.7.1. Uji Validitas 

Menurutl Ghozalil (2018l:51) Ujil validitas digunakanl untuk mengetahuil sah 

ataul tidaknya suatul kuesioner lpenelitian. Suatu kuesionerl dikatakan validl jika 

pertanyaanl yang adal pada kuesionerl tersebut mampul untuk mengungkapkanl 

sesuatu yangl akan diukurl oleh kesionerl tersebut. Ujil validitas dilakukanl dengan 

caral membandingkan nilail r hitungl dengan nilail r tabell untukl degreel ofl freedoml 

(df) = lln-2, dalaml hall inil nl adalahl jumlahl lsampel. Dengan kriterial pengujian ujil 

validitas adalahl sebagai lberikut : 

a. Jikal r lhitung ≥ r tabell maka instrumenl atau litem-item pertanyaanl 

berkolerasi signifikanl terhadap skorl total (dinyatakanl valid)  
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b. Jikal rhitung < rl tabel makal instrumen ataul item-iteml pertanyaan 

tidakl berkolerasi signifikanl terhadap skorl total (dinyatakanl tidak 

lvalid). 

3.7.2. Uji Realibilitas 

Ujil reliabilitas adalahl alat untukl mengukur suatul kuesioner penelitanl yang 

merupakanl indikator daril variabel ataul konstruk. Ujil reliabilitas jugal digunakan 

untukl menguji konsistensil data yangl dimiliki dalaml jangka waktul tertentu, yaknil 

untuk mengetahuil sejauh apal pengukuran yangl digunakan dapatl diandalkan ataul 

dipercaya. Pengukuranl reliabilitas dilakukanl dengan caral One Shotl (pengukuran 

sekalil saja) yaitul pengukurannya dilakukanl hanya sekalil dan kemudianl hasilnya 

dibandingkanl dengan denganl pertanyaan lainl atau mengukurl korelasi antarl 

jawaban pertanyaanl (Ghozali, l2018:45). Teknikl yang digunakanl dalam penelitianl 

ini yaitul Cornbach Alphal (α) yaitul suatu konstrukl atau variabell dikatakan reliabell 

jika memberikanl nilai Cornbachl Alpha > l0,70, sedangkanl untuk memudahkanl 

perhitungan dalaml uji reliabilitasl ini dil gunakan alatl bantu komputerl dengan 

programl SPSS (Statisticall Package forl Social lScience) (Ghozali, l 2018:45). 

3.8. Pengujian Hipotesis  

Padal saat melakukanl pengujian hipotesisl pada penelitianl pengaruh “workl 

life lbalance” serta pengembangan karir padal kepuasan kerjal pegawai lPT. Pialang 

Asuransi Indotekno menggunakan pengujianl parsial. 

3.8.1. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Untukl mengukur seberapal akurat garisl regresi digunakanl R2 “(goodnessl 

of lfit)”. Koefisien determinasil variabel independenl dipergunakan dalaml 

pengukuran seberapal banyak variansl dalam variabell dependen Yl yang 

diperhitungkanl oleh garisl regresi yangl dijelaskannya. Denganl kata llain, (0< R2l < 

1). Hasill model regresil meningkat ketikal R2 lebihl besar (mendekatil 1), danl hasil 

modell regresi lebihl buruk ketikal R2 lebihl kecil (mendekatil 0). 

Koefisienl determinasi (R2l) dalam pengukuranl sebaik apal variabel 

independenl menjabarkan variabell dependen. Nilail R-kuadratl antara 0l serta l1, serta 

semakinl mendekati denganl 1, semakinl lengkap garisl regresi yangl digambarkan 

menjelaskanl varians padal Y. lSebaliknya, jika Rkuadrat noll atau mendekatil nol, 
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garisl regresi tidakl dapat jelaskanl perubahan lY. Kontribusi variabell bebas dalaml 

variabel terikatl adalah koefisienl determinasi. Semakinl besarnya koefisienl 

determinasi, alhasill semakin besarnyal kemampuan variabell independen pulal pada 

penjabaranl perubahan variabell ldependen. 

3.8.2. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujianl hipotesis denganl menggunakan ujil simultanl denganl lF-testl inil 

bertujuanl untukl mengetahuil pengaruh lbersama-sama variabell independenl 

terhadapl variabell ldependen. Uji Fl digunakan untukl mengetahui ataul menguji 

kecocokanl model regresil linear bergandal yang ldibunakan. Untuk membuktikanl 

pengaruh nyatal antaral work lifel balance (X1) danl Pengembangan Karirl (X2) secara 

simultan terhadap kepuasanl kerja (Y) padal karyawan lPT. Pialang Asuransi 

Indotekno Untuk pengujian pengaruh simultan digunakan rumus sebagai berikut: 

1. Bilal nilai lSig < 0.05l maka hipotesisl diterima. alternatifl (Ha) sertal hipotesis 

nulll (Ho) lditolak. Maka maknanyal variabel bebasl (X1) sertal variabel (lX2) 

dengan simultanl miliki pengaruhl pada variabell terikat (lY).  

2. Bilal nilai lSig > 0.05l maka hipotesisl ditolak. alternatifl (Ha) sertal hipotesis 

nulll (Ho) lditerima.  Maka maknanyal variabel bebasl (X1) sertal variabel (lX2) 

dengan simultanl tidak milikil pengaruh padal variabel terikatl (Y). 

Bersumberkanl perbandingan nilail F hitungl bersama lF tabel lyakni: 

1. Jikal nilai lF hitung > Fl tabel, makal hipotesis lditerima. Maka artinyal variable 

bebas (XI) serta pgriabel (lX2) dengan simultanl memiliki pengaruh padal 

variabel terikatl (Y). 

2. Jikal nilail F lhitung < Fl tabel, makal hipotesis lditolak. Maka artinyal variabel 

bebas (XI) serta variabel (X2). 

3.8.3. Uji t (Uji Parsial) 

Ujil t digunakanl untukl mengetahuil pengaruh lmasing-masingl variabell 

independenl terhadapl variabell dependenl untukl mengetahuil seberapal besarl 

pengaruhl variabell independenl terhadapl variabell ldependen, yang dil uji padal tingkat 

signifikansil α = l0,05 artinyal kemungkinan kebenaranl hasil penarikanl kesimpulan 

mempunyail probabilitas l95% atau toleransil kemelesetan l5%. Jika nilail probability 
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tl lebih kecill dari l0,05 makal variabel independenl berpengaruh terhadapl variabel 

dependenl (Ghozali, l2018 : 99). 

Kriterial Pengambilan Keputusanl Hasil t-hitungl dibandingkan denganl ttabel, 

dengan kriterial pengambilankeputusan sebagail berikut:  

1. Jikal nilai lsig. < 0,05, makal hipotisis diterimal (signifikan). Hall ini 

menunjukanl bahwa variabell independen tersebutl mempunyai pengaruhl 

yang signifikanl terhadap variabell dependen secaral parsial.  

2. Jikal nilai lsig. > 0,05, makal hipotisis ditolakl (tidak lsignifikan). Hal inil 

menunjukan bahwal variabel independenl tersebut tidakl mempunyai 

pengaruhl yang signifikanl terhadap variabell dependen secaral parsial. 

Penerimaan ataupun penolakanl hipotesis dilaksanakan denganl kriteria: 

1. Jikal t hitungl < t ltable, makal lHa diterima danl Ho lditolak. 

2. Jikal t hitungl > t ltabel, maka Ha ditolakl dan Ho diterima. 

Berdasarkanl signifikan: 

1. Jikal signifikan < l0,05, makal Ho lditolak. 

2. Jikal signifikan>l0,05, makal Ho lditerima. 

Uff + dipergunakanl dalam pengujianl pengaruh dar "Workl Life Balancel 

(XI) padal Kepuasan Kerjal Karyawan (Y). 


